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A. MATERI 

1. Fungsi system AC adalah suatu rangkaian peralatan (komponen) yang berfungsi untuk 

mendinginkan udara didalam kabin agar penumpang dapat merasa segar dan nyaman. 

2. Nama Komponen Utama pada sistem Air Conditioner : 

a. Compressor 

Berfungsi untuk memompakan refrigrant yang berbentuk gas agar tekanannya meningkat 

sehingga juga akan mengakibatkan temperaturnya meningkat. 

b. Condenser 

Berfungsi untuk menyerap panas pada refrigerant yang telah dikompresikan oleh kompresor 

dan mengubah refrigrant yang berbentuk gas menjadi cair ( dingin ). 

c. Dryer/receifer 

Berfungsi untuk menampung refrigerant cair untuk sementara, yang untuk selanjutnya 

mengalirkan ke evaporator melalui expansion valve, sesuai dengan beban pendinginan yang 

dibutuhkan. Selain itu Dryer/receifer juga berfungsi sebagai filter untuk menyaring uap air dan 

kotoran yang dapat merugikan bagi siklus refrigerant. 

d. Expansion valve 

Berfungsi Mengabutkan refrigrant kedalam evaporator, agar refrigerant cair dapat segera 

berubah menjadi gas. 

e. Evaporator 

Merupakan kebalikan dari condenser Berfungsi untuk menyerap panas dari udara yang melalui 

sirip-sirip pendingin evaporator, sehingga udara tersebut menjadi dingin 

3. Cara kerja : 

a. Compressor : 

Kompresor digerakkan oleh tali kipas dari puli engine. Perputaran kompresor ini akan 

menggerakkan piston/vane dan gerakan piston/ vane ini akan menimbulkan tekanan bagi 

refrigerant yang berbentuk gas sehingga tekanannya meningkat yang dengan sendirinya juga 

akan meningkatkan temperaturnya. 

Jenis compressor : 

Tipe Crank:      Tipe Swash Plate:   Tipe Through 

Vane: 

 

 

 

 

 

 

 

Kopling magnet ( Magnetic Clutch ) 
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Kopling magnet adalah perlengkapan kompressor yaitu suatu alat yang dipergunakan untuk 

melepas dan menghubungkan kompressor dengan putaran mesin. Peralatan intinya adalah : 

Stator, rotor dan pressure plate. Sistem kerja dari alat ini adalah elektro magnetic. 

b. Condenser : 

Gas rerfrigerant yang masuk kedalam condenser, oleh karena bentuknya yang berliku-liku dan 

dibantu adanya aliran udara fan pada engine akan mempermudah pelepasan panas refrigerant, 

sehingga pada refrigerant terjadilah perubahan bentuk dari gas ke zat cair. 

c. Receifer/Dryer : 

Refrigerant dari condenser masuk ke tabung receifer melalui lubang masuk ( inlet port ), 

kemudian melalui dryer, desiccant dan filter refrigerant cair naik dan keluar melalui lubang 

keluar (outlet port) menuju ke  expansion valve. 

d. Expansion Valve : 

Zat cair refrigerant oleh karena tekanan compresor dan harus melalui orifice expansion valve, 

maka refrigerant cair keluar ke evaporator dalam bentuk kabut. Sedang besar kecilnya orifice 

ditentukan oleh heat sensitizing tube yang berfungsi sebagai sensor panas.   

e. Evaporator : 

Refrigerant yang keluar dari expansion valve masih dalam bentuk setengah cair setengah gas 

dan masuk ke dalam evaporator dan oleh karena bentuknya yang sedemikian rupa 

menyebabkan terjadinya perubahan ke wujud gas dengan sangat cepat. Hal ini berpengaruh 

pada penyerapan panas udara sekelingnya dengan cepat pula. Dan oleh kerja dari blower udara 

dingin disemburkan kedalam ruang kabin mobil.  

 

4. Peralatan tambahan yang terdapat pada rangkaian sistem AC mobil. 

a. Pressure Switch 

b. Alat Pencegah Pembekuan ( Anti Frosting Devices ) 

c. Stabilizer putaran mesin 

d. Peralatan idle up 

e. Sistem pelindung tali penggerak kompressor 

f. Sistem kontrol kompressor dua tingkat (mode ekonomi) 

g. Magnetic valve 

 

5. Mengisi Refrigerant pada sistem AC Mobil. 

Sebelum pengisian dilaksanakan, perlu mengenal hal-hal sebagai berikut : 

a. Mengenal zat refrigerant yang ramah lingkungan. 

R 12, R 134a, R 22, Gas LPG dlsb. 

b. Mengenal Pelumas khusus untuk AC. 

Pelumas mineral untuk R12 

Pelumas PAG atau ester untuk R 134a. 

c. Pengisian Refrigerant. 

➢ Pemasangan manifold gauge. 

➢ Penggunaan pompa vacuum. 

➢ Pengisisan awal ( cair ) 

➢ Pengisisan lanjut ( Gas ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6. Letak komponen utama dan perlengkapan tambahan AC Mobil. 

Contoh untuk mobil dengan mesin berada didepan 

 
 

7. Siklus Pendinginan AC Mobil. 

Siklus pendingin pada sistem air condition mobil pada hakekatnya merupakan suatu sistem 

dengan rangkaian tertutup. Diawali dengan pergerakan refrigerant oleh tekanan  compressor 

dalam bentuk gas menuju ke condenser, dicondenser ini refrigerant berubah wujud menjadi cair 

yang terus bergerak menuju Receifer/Dryer. Disini refrigerant ditampung dan disaring kemudian 

diteruskan menuju ke expansion valve yang berfungsi menyemprotkan ke evaporator. Di 

evaporator refrigrerant diubah lagi wujudnya menjadi gas agar dapat menyerap panas dari udara 

yang ditiupkan blower ( terjadi penurunan temperatur di kabin mobil ), kemudian gas refrigerant 

kembali menuju ke compressor. 

 

8. Manifold Gauge. 

Selain sebagai alat pengisi manifold gauge ini juga berfungsi sebagai pengukur dan terutama untuk 

menentukan kesalahan yang terjadi pada sistem pendingin. 

 

9. Kondisi Hubungan Saluran Manifold Gauge 

1) Keran Katup Tekanan Rendah Terbuka Dan Keran Katup Tekanan Tinggi Menutup 

 

 

 Dalam kondisi ini: 

 Niple 2,3,4 dan pengukur tekanan rendah  saling 

berhubungan. 

 Niple 1 hanya terhubung dengan pengukur 

tekanan tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2) Keran Katup Tekanan Rendah Tertutup Dan Keran Katup Tekanan Tinggi Membuka 

 

 

 

Dalam kondisi ini: 

 Niple 1,2,4 dan pengukur tekanan tinggi saling 

berhubungan. 

 Niple 3 hanya terhubung dengan pengukur 

tekanan rendah. 

 

 

 

3) Kedua Keran Katup Terbuka 

 

 

Dalam Kondisi ini: 

 Semua niple penghubung dan pengukur saling 

berhubungan. 

 

 

 

 

4) Kedua Keran Katup Tertutup 

 

Dalam kondisi ini: 

 Niple 1 berhubungan dengan pengukur tekanan 

tinggi. 

 

 

 Niple 3 berhubungan dengan pengukur tekanan 

rendah. 

 

 

 

Prosedur Pengosongan 

 Tutup kedua katup Manifold Gauge. 

 pasang Manifold Gauge ke kompresor dengan selang merah ke nipel tekanan 

tinggi dan selang biru ke nipel tekanan rendah serta selang hijau ke pompa 

Vakum. 

      (lihat gambar) 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Bukalah salah satu katup manifold dan hidupkan pompa vakum. 

 Bacalah ukuran pada vakum gauge, hingga menunjukkan angka-600 mmHg (23,62 

inHg; 80 kPa) 

 Bukalah sisi katup manifold yang lain agar vakum bekerja dari dua sisi untuk lebih 

mengefisienkan kerja pompa vakum. 

 Baca kembali ukuran pada vakum gauge dan pastikan sistem telah bersih dari udara 

maupun uap air dengan angka penunjuk berada pada angka 750 mmHg (29,53 in 

Hg; 99,98 kPa) 

 Biarkan pompa vakum tetap hidup kurang lebih selama 30 menit. 

 Tutup kedua katup manifold sebelum mematikan pompa vakum. 

 Tunggu kurang lebih 15 menit dan amati angka penunjuk meteran. Bila terjadi 

penurunan maka berarti dalam sistem rangkaian masih terjadi kebocoran. 

 Cari kebocoran dengan alat deteksi kebocoran sampai ditemukan dan perbaiki. 

 

Pengisian Refrigerant 

Sebelum memulai pengisian Refrigerant pastikan langkah-langkah berikut sudah 

dilakukan: 

 Rangkaian sistem masih terpasang dengan benar 

 Selang masih terpasang dengan Manifold Gauge warna merah ke nipel tekanan 

tinggi, warna biru ke nipel tekanan rendah dan warna hijau ke tangki refrigerant 

atau alat pengisi 

 Refrigerant yang akan digunakan tersedia dengan cukup 

 singkirkan alat-alat yang masih ada di sekitar mesin untuk menghindari terjadinya 

kecelakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Langkah pengisian 

 Pemasangan selang pada tabung Refrigerant 

o Sebelum memasang selang, putarlah handle 

berlawanan arah jarum jam sampai jarum 

katupnya tertarik penuh 

o Putarlah disc berlawanan arah jarum jam, 

sampai posisi habis 

o Hubungan selang warna hijau ke tabung 

Refrigerant 

o Putarlah disch searah jarum jam dengan tangan 

o Putarlah Handle searah jarum jam untuk membuat lubang, dan putarlah kembali 

berlawanan arah jarum jam agar gas dapat mengalir ke selang 

o Tekanlah niple no 4 pada Manifold Gauge dengan jari tangan sampai udara 

keluar dari selang tengah 



o Bila udara sudah keluar (ditandai dengan keluarnya Refrigerant) tutuplah niple 

no 4 dengan tutup niple. 

 

 Pemeriksaan kebocoran awal 

o Bukalah keran katup tekanan tinggi pada Manifold Gauge agar gas masuk 

kedalam sistem. (tabung menghadap keatas) 

o Bila pengukur tekanan rendah sudah menunjukkan 1 kg/cm2 (14 psi; 98 kPa) 

tutup keran manifold tekanan tinggi 

o Periksalah kebocoran pada sistem dengan menggunakan detektor 

 

 Pengisian Refrigerant dalam bentuk cair 

o Balikkanlah tabung refrigerant menghadap 

kebawah agar isi refrigerant yang keluar dalam 

bentuk cair 

o Buka katup tekanan tinggi 

o Periksalah kaca pengintai sampai aliran 

refrigerant berhenti mengalir dan tutuplah 

keran 

o Amati kedua pengukur, tekanan tinggi maupun 

tekanan rendah. Keduanya harus menunjukkan 

tekanan yang sama 

 

 

 

 Pengisian Lanjutan 

o Baliklah tabung refrigerant menghadap keatas agar isi 

refrigerant keluar dalam bentuk gas 

o Hidupkan mesin dan biarkan beberapa menit untuk 

pemanasan 

o Hidupkan switch AC, dan amati pengukur tekanan 

manifold gauge tanda merah harus terlihat pada tekanan 

tinggi dan tanda biru pada tekanan rendah tetapi tidak 

vakum 

o Buka sedikit demi sedikit katup manifold gauge warna 

biru. (besar kecilnya  pembukaan akan mempengaruhi 

jumlah refrigerant yang mengalir dalam sistem 

o Amati gelas pantau dan bila jumlah gelembung menjadi 

semakin sedikit dan lembut menunjukkan bahwa 

pengisian sudah cukup 

o Tutup katup manifold gauge, dan baca pengukur tekanan 

rendah 1,5–2,0 kg/cm2 dan tekanan tinggi 14,5–15 

kg/cm2 

 

10. Ciri-ciri siklus pendingin tidak normal, penyebab dan pemecahannya 

 

1. Refrigerant kurang 

Pada kondisi ini, terlihat gejala sebagai berikut: 

 Udara yang keluar dari sistem pendingin tidak terlalu dingin 

 Pada kaca pengintai terlihat banyak gelembung 

 Pemeriksaan pada manifold gauge:   

 pengukur tekanan rendah: 0,8 kg/cm2  

 (11 psi, 78 kPa) 



 Pengukur tekanan tinggi: 8-0 kg/cm2  

 (114 psi, 882 kPa) 

 

Kemungkinan penyebabnya:  

terdapat kebocoran pada siklus Pendinginan. 

 

Pemecahannya: 

 Periksa kebocoran dengan menggunakan detektor kebocoran dan perbaiki. 

 

2. Pengisian Refrigerant Berlebihan 

Pada kondisi ini, terlihat gejala sebagai berikut: 

 pendinginan tidak maksimum 

  Pemeriksaan pada Manifold Gauge : 

 Pengukur tekanan rendah: 2.5 kg/cm2 

(36 psi, 245 kPa) 

Pengukur tekanan tinggi: 20 kg/cm2  

(248 psi, 1.961 kPa) 

Kemungkinan penyebabnya: 

 Dalam pengisian refrigerant terlalu berlebihan 

 Kondenser tidak bekerja dengan baik 

 Kopling fluida kipas radiator slip 

 Tali kipas kompresor kendor 

 

Pemecahannya: 

 Kurangi jumlah refrigerant 

 Bersihkan kondenser 

 Periksa kopling fluida kipas radiator, bila rusak ganti 

 Stel tali kipas 

 

3. Terdapat Udara Didalam Siklus 

 

Pada kondisi ini terlihat gejala sebagai berikut: 

 AC tidak terlalu dingin 

 Pemeriksaan pada Manifold Gauge: 

 Pengukur tekanan rendah: 2.5 kg/cm2 

 (36 psi, 245 kPa) 

Pengukur tekanan tinggi: 23 kg/cm2  

 (327 psi, 2.256 kPa) 

 

kemungkinan penyebabnya: 

 Ada udara didalam siklus pendingin 

 

Pemecahannya: 

 Periksa kotoran oli dan jumlahnya 

 Bila oli berwarna hitam (kotor), bersihkan dengan minyak tanah dan semprot dengan 

kompresor angin 

 lakukan penyedotan kevakuman kembali 

 Ganti receifer 

 

 

 



4. Terdapat Uap Air Didalam Siklus 

Pada kondisi ini terlihat gejala sebagai berikut: 

 Kadang dingin kadang tidak 

 Pemeriksaan pada Manifold Gauge: 

 Pengukur tekanan rendah: 50 cmHg (1,5 kg/cm2) 

Pengukur tekanan tinggi: 7=15 kg/cm2  

 

 Kemungkinan penyebabnya: 

 Pada Expansion Valve terjadi penyumbatan oleh gumpalan es 

 

Pemecahannya: 

 Ganti Receifer/Dryer 

 lakukan pemompaan kevakuman, untuk membuang uap air 

  perhatikan jumlah Refrigerant yang sesuai dalam pengisian 

 

5. Refrigerant Tidak Bersirkulasi 

Pada kondisi ini terlihat gejala sebagai berikut: 

 AC tidak dingin 

 Pemeriksaan pada Manifold Gauge: 

Pengukur tekanan rendah: 76 cmHg  

(angat rendah) 

Pengukur tekanan tinggi: 6 kg/cm2 

(85 psi/588 kPa)  

Kemungkinan penyebabnya: 

 Pada Expansion Valve terjadi penyumbatan 

Pemecahannya: 

 Lepas Expansion Valve, bersihkan dan tes. Bila sudah rusak ganti 

 Ganti Receifer/Dryer 

 perhatikan jumlah refrigerant yang sesuai dalam pengisian 

6. Ekspansion Valve Tidak Bekerja Dengan Baik 

 

Pada kondisi ini terlihat gejala sebagai berikut: 

 AC kurang dingin 

 Pemeriksaan pada Manifold Gauge: 

Pengukur tekanan rendah: 2,5 kg/cm2  

(36 psi/245 kPa) 

Pengukur tekanan tinggi: 19-20 kg/cm2 

(70–264 psi/1.863–1.961 kPa)  

 

Kemungkinan penyebabnya: 

 Expansion Valve rusak atau pemasangan Heat Sensitizing salah 

 Penyetelan aliran tidak baik 

 pada Evaporator terlalu banyak Refrigerant dalam bentuk cair 

 

Pemecahannya: 

 Periksa pemasangan Heat Sensitizing 

 Periksa Expansion Valve, bila rusak ganti 

 

 

 

 



7. Tidak ada kompresi pada kompresor. Pada kondisi ini terlihat gejala sebagai berikut:

  

 

 AC tidak dingin 

 

 Pemeriksaan pada Manifold Gauge: 

 Pengukur tekanan rendah : terlalu tinggi 

 Pengukur tekanan tinggi   : terlalu rendah 

 

Kemungkinan penyebabnya: 

 Kompresor rusak 

 

 katup kompresor rusak 

 

Pemecahannya: 

 Bongkar dan perbaiki kompresor 

 Ganti kompresor dengan type dan kapasitas yang sama 

 

11. Ada beberapa prosedur pemeriksaan kebocoran yaitu:  

1. Untuk kebocoran yang cukup besar bisa dilakukan menggunakan larutan air sabun 

2. Untuk kebocoran yang baru dirasakan kurang dingin dapat menggunakan alat deteksi 

kebocoran Halide torch atau menggunakan kompor nyala api 

3. Untuk tingkat kebocoran yang lebih kecil lagi dapat menggunakan detektor Elektronik. 

 

12. Uji Kemampuan Sistem AC 

a) Langkah persiapan: Siapkan peralatan uji 

 Service tool set AC 

 Thermometer 

 Psychrometer 

 Tachometer 

b) Pasang manifold gauge 

c) Hidupkan mesin dengan AC pad posisi   ON 

 Atur putaran mesin pada 2000 RPM 

 Atur saklar blower pada posisi (HI) dan temperatur  

control di (Cool) serta air flow control di (Vent)  

 Buka jendela kendaraan 

d) Posisikan thermometerDry bulb di outlet udara dingin 

e) Posisikan Psychrometer dekat inlet unit pendingin (lihat gambar) 

                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar : penempatan Thermometer dan psychrometer 

 

 



f) Stabilkan AC 

 Periksa tekanan pengukur takanan tinggi 14,0-15,5 kg/cm2       Bila pembacaan terlalu 

tinggi, siram condenser dengn air dan bila pembacaan terlalu rendah tutuplah bagian 

depan condenser  

 Periksa suhu pada thermometer inlet 25o C–35o C 

 

g) Pemeriksaan Pengujian 

 Bacalah kelembaban relatif dari grafik psychrometrik dengan membandingkan sisi wet 

dan dry bulb psychometer pada air inlet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar : Grafik 1 

Contoh cara membaca grafik: 

Pembacaan dry bulb pada air inlet evaporator:25® C Pembacaan wet bulb pada air inlet evaporator:19,5® 

C 

Pembacaan pada grafik 1: perpotongan antara keduanya menunjuk pada angka 60%  

 Ukur temperatur dry bulb pada outlet udara dingin dan hitung perbedaan antara inlet dry bulb dan 

outlet dry bulb 

 Pastikan hasil pembacaan antara kelembaban relatif dan perbedaan kedua temperatur ada pada dua 

garis berarsir yang menunjukkan bahwa kemampuan pendinginan cukup baik 

 

B. Tugas   
a. RANGKUMLAH MATERI PADA BUKU CATATAN MASING-MASING. 
b. Jawablah pertanyaan dibawah ini  
c. FOTO  JAWABAN DAN KUMPULKAN JAWABAN VIA GRUP WA “PKKR HKTI 2” (LINK JOIN 

GRUP WA AKAN KAMI INFORMASIKAN KE WALI KELAS MASING-MASING) 
d. FILE FOTO DIBERI NAMA FILE: “KELAS_NAMA SISWA_MAPEL” 

C. Tes Formatif   
1. Sebutkan fungsi komponen-komponen utama AC pada mobil! 
2. Jelaskan cara kerja komponen-komponen utama AC pada mobil! 
3. Sebutkan ciri-ciri siklus pendingin yang tidak normal 
4. Jelaskan cara melakukan test kebocoran dengan menggunakan baik air sabun, kompor nyala api 

maupun detector Elektronik. 
5. Jelaskan cara melakukan uji kemampuan AC pada kendaraan ringan. 
6. Gambarkan secara skematis letak komponen AC pada Mobil ? 
7. Jelaskan siklus yang terjadi pada sistem AC Mobil ? 
8. Jelaskan fungsi dan cara kerja Manifold Gauge ? 
9. Jelaskan cara mengisi refrigerant pada sistem AC mobil ? 
10. Jelaskan cara-cara mengetes kebocoran pada sistem AC Mobil ? 
11. sebutkan kerusakan-kerusakan yang sering terjadi, kondisi, penyebab dan perbaikannya ? 
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A. MACAM-MACAM PERANGKAT AUDIO MOBIL 

1. Head Unit 

Head unit adalah perangkat utama dari car audio video, karena pada head unit inilah diolah dan 

dikeluarkan sinyal audio maupun video yang selanjutnya dikirimkan ke komponen-komponen yang lain 

seperti amplifier, speaker dan lain-lain. 

Pada awalnya head unit hanya terdiri dari radio, akan tetapi sesuai perkembangan teknologi head unit 

dikembangkan tidak lagi hanya sebagai radio, akan tetapi dikombinasikan dengan cassette player, 

CD/VCD/DVD player bahkan yang terbaru sudah merupakan produk kombinasi dari semua sistem yang 

disebut multi media. Head unit pada sistem ini tidak hanya sebagai penyedia layanan audio vidio, akan 

tetapi juga digunakan sebagai sistem navigasi dan net on car. 

 

2. Amplifier 

Sebuah penguat audio mobil.Pada dasarnya ponsel audio power amplifier , mobil 'amp' adalah istilah 

yang digunakan untuk merujuk ke dedicated penguat elektronik dipisahkan dari komponen lain dari 

sistem. Meskipun kepala unit yang paling memiliki penguat, beberapa tidak, atau kekurangan daya 

yang diinginkan atau fitur tambahan (misalnya, kontrol pemerataan atau sistem crossover). Amplifikasi 

eksternal tersedia dan paling sering digunakan ketika amplifikasi yang ada tidak mencukupi. Amplifier 

eksternal dapat dipasang di bagian yang berbeda dari mobil daripada "head unit", dalam banyak kasus, 

amp tambahan dipasang di bagasi. Hal ini biasanya terjadi ketika menyalakan subwoofer, mana watt 

yang diinginkan mungkin beberapa kelipatan lebih dibandingkan dengan speaker kabin lainnya. 

Meskipun kurang umum, OEM amplifikasi eksternal dapat ditemukan dalam paket audio yang 

'premium', atau dalam mobil mewah. Lebih umum adalah amplifikasi aftermarket diinstal kemudian 

untuk memenuhi perluasan sistem yang ada dalam beberapa cara. Selama operasi, adalah umum 

untuk sistem pengisian kendaraan berfluktuasi, sehingga amplifier diatur akan mempertahankan 

output daya terlepas dari fluktuasi tegangan. Amplifier dinilai pada 100 watt pada volt 14,4 tidak dapat 

dianggap sama untuk sebuah penguat yang dapat mempertahankan 100 watt pada 12 volt. Di luar 

standar tertentu, tidak jarang bagi produsen untuk daftar rating 14.4 dan tidak memposting volt 12 

nilai. 

 

3. Speaker 

Speaker pada car audio video system berfungsi untuk merubah getaran sinyal audio yang berupa sinyal 

listrik menjadi suara melalui membran sehingga suara dapat didengarkan.Speaker yang umum 

digunakan ada beberapa macam: 

 

4. Tweeter 

Tweeter adalah jenis speaker yang digunakan untuk mengeluarkan suara audio denga frekwensi tinggi 

atau sering disebut treeble. 
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5. Middle 

Midle adalah jenis speaker yang digunakan untuk mengeluarkan sinyal audio pada frekwensi 

menengah, biasanya pada area suara vokal. 

 

6. Woofer 

Woofer adalah jenis speaker yang digunakan untuk mengeluarkan sinyal-sinyal audio pada frekwensi 

rendah, atau sering dikenal dengan istilah bass. Sepeaker ini biasanya mempunyai dimensi lebih besar 

dibandingkan tweeter dan midle. 

 

7. Subwoofer  

Subwoofer adalah jenis tertentu dari loudspeaker untuk reproduksi frekuensi rendah. 'Subs' Mobile 

tidak sangat berbeda dari aplikasi lainnya sub dalam hal konstruksi. Namun hal ini lebih sering terjadi 

pada aftermarket yang estetika visual mengambil peran yang lebih signifikan dalam desain daripada 

jenis lain dari sub driver, termasuk skema cat kontras tinggi, meliputi grill, bahan tembus atau 

bias. Driver subwoofer khas berbagai ukuran dari 8 "diameter 10", 12 "atau 15". Sistem Subwoofer 

dengan 18 "woofer yang pernah umum, tetapi jarang terlihat sekarang. Lebih jarang, beberapa sistem 

mobil mungkin memiliki 21", 22 ", 24" atau bahkan 32 "subwoofer, tetapi sangat langka seperti ini 

sering memesan woofer khusus. 

Subwoofer digunakan ketika produksi frekuensi rendah yang ada tidak memuaskan, baik dalam 

rentang frekuensi atau volume. Tujuan desain telah menyebabkan subwoofer, kedua pembalap 

sendirian dan paket keseluruhan, dengan beberapa perbedaan ekstrim dari satu sama lain. Desain 

ruang sadar telah mengurangi beberapa kedalaman sopir untuk 2 "atau kurang, atau kedalaman 

kandang untuk 3".Kenyaringan murni melalui tekanan suara meningkat telah menyebabkan beberapa 

driver dengan kunjungan sebagai besar sebagai 4 "dan komponen vented untuk mendinginkan" motor 

"dari pembicara. Kualitas dan kejelasan telah menyebabkan kandang sopir yang disetel oleh konstruksi 

bergaung atau menetralisir frekuensi tertentu. 

 

8. Full-Range 

Speaker full-range mempunyai daerah frekwensi kerja yang lebih lebar, dapat mengeluarkan sinyal 

suara mulai dari frekwensi yang rendah sampai frekwensi tinggi, akan tetapi biasanya mempunyai 

keterbatasan frekwensi yaitu tidak dapat mnghasilkan suara dengan frekwensi yang terlalu rendah dan 

suara dengan frekwensi yang tinggi. Speaker full-range ini sekarang sudah jarang dipergunakan lagi 

pada sistim car audio. 

 

9. TV atau Monitor 

TV atau monitor komponen car audio video system yang berfungsi untuk menampilkan tayangan 

visual, tayangan visual tersebut dapat berupa siaran dari stasiun televisi maupun tayangan video dari 

head unit. 

Pada sistem terbaru monitor juga dimanfaatkan sebagai tampilan dari sistem navigasi. 

Sesuai penempatannya TV atau monitor dibedakan menjadi beberapa yaitu: in dash TV atau Monitor, 

dach TV atau Monitor, Sun protector TV atau Monitor serta head seat TV atau monitor. 

 

10. Dash In TV/Monitor 

In dash TV/Monitor adalah TV/Monitor yang dikonstruksi untuk dapat dipasang pada dash-board 

kendaraan. 

 

11. Roof TV/Monitor 

Dach TV/Monitor adalah TV/Monitor yang dikonstruksi untuk dapat dipasang di bawah plafon atau 

langit-langit kendaraan, karena konstruksi pemasangan diletakan di bawah plafon atau langit-langit 

maka kebanyakan TV/Monitor jenis ini bisa lebih besar. 

 

 

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=/search%3Fq%3DAMPLIFIER%2BAUDIO%2BCAR%26newwindow%3D1&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Subwoofers&usg=ALkJrhiXu-CDU4HCTNG4ToCrsgPQjWNPpw


12. Sun Visor TV/Monitor 

Sun protektor TV/Monitor adalah TV/Monitor yang dipasang pada pelindung matahari yang berada 

diatas kepala pengemudi atau diatas penumpang samping pengemudi. 

 

13. Back Cushion TV/Monitor 

Head seat TV/Monitor adalah TV/Monitor yang dipasang pada head seat kursi bagian depan, hal ini 

dimaksudkan agar penumpang di kursi belakang dapat menonton tayangan visual dengan baik tanpa 

terhalang sesuatu. 

 

14. Rear-View Mirror TV/Monitor 

Rear-View Mirror TV/Monitor adalah TV/Monitor yang terpasang pada kaca spion bagian tengah. 

Biasanya Monitor yang terpasang disini lebih banyak difungsikan untuk kontrol parking, terhubung 

dengan kamera dan aktif pada saat transmisi diposisikan pada gigi mundur. Akan tetapi juga bisa untuk 

melihat tayangan video manakala dihubungkan dengan video player atau DVD player. 

 

15. Kapasitor 

Kapasitor yang digunakan untuk menyimpan energi untuk penguat untuk menggambar pada 

permintaan. Mereka datang dalam berbagai ukuran mulai dari 0,5 farad ke lebih dari 100 farad dan 

fungsi dimaksud mereka adalah untuk menutupi tuntutan arus pendek meledak dari sistem audio 

mobil yang telah melampaui kemampuan listrik kendaraan umum sementara. 

 

16. Damping 

Bahan mematikan suara sering digunakan dalam rongga pintu dan boot / trunk daerah untuk 

meredam kelebihan getaran panel di dalam mobil dalam menanggapi nada bass subwoofer keras, 

terutama boot / trunk. Jenis yang paling umum dari deadening adalah salah butil atau aspal karet, 

produk yang memiliki kualitas perekat dan dapat diterapkan dengan hanya menekan ke tempatnya 

dengan roller dan menggunakan senapan panas (atau pengering rambut). 

 

B. RANGKAIAN CAR AUDIO VIDEO 

Rangkaian car audio video system yang dimaksud disini adalah penyambungan atau instalasi sistem 

yaitu penyambungan masing-masing komponen sistem dengan sumber arus sebagai jalur suplai arus 

listrik dan penyambungan antar komponen sistem sebagai jalur sinyal audio maupun sinyal video. 

Penyambungan jalur sumber arus listrik menggunakan kabel untuk arus listrik, sedangkan jalur sinyal 

audio video menggunakan kabel audio video dan untuk speaker menggunakan kabel speaker. 

 

Rangkaian Car Audio 

Rangkaian car audio terdiri dari komponen head unit dan speaker. Head unit sebagai pengolah sinyal 

audio sekaligus sebagai penguat sinyal audio. Rangkaian ini biasanya digunakan pada sistem-sistem 

yang sederhana. 

Head unit dihubungkan dengan sumber arus listrik dari baterai melalui kunci kontak, sedangkan sinyal 

output audio langsung disambungkan dengan speaker, serta antena radio langsung dihubungkan pada 

konektor antena pada head unit, agar dapat menangkap siaran radio, disamping sebagai pemutar 

kaset dan CD. 

 

Rangkaian Car Audio Dengan Amplifier 

Rangkaian car audio dengan amplifier dibutuhkan manakala pada head unit tidak memiliki penguat 

audio sendiri atau untuk menambah sistem sub-woofer dan juga digunakan pada sistem yang 

menginginkan mendapat sinyal suara yang keras. 

Amplifier mendapatkan sumber arus dari baterai, akan tetapi dikendalikan oleh head unit, sehingga 

amplifier dapat di on dan off kan melaluai on/offnya head unit, dengan kata lain amplifier akan on jika 

head unit di on kan dan amplifier akan off jika head unit di off kan. Dengan demikian arus listrik tidak 

mengalir ke amplifier manakala head unit tidak diaktifkan. 
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Penyambungan jalur audio dari head unit menuju amplifier harus menggunakan kabel audio, hal ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan kualitas audio yang bagus. 

 

Rangkaian Car Audio Video 

Rangkaian car audio video pada dasarnya adalah instalasi rangkaian audio yang ditambah dengan 

instalasi rangkaian video. 

Head unit, amplifier, dan TV atau Monitor mandapatkan arus listrik dari baterai, akan tetapi arus listrik 

untuk amplifier dan monitor dikendalikan oleh head unit, sedangkan untuk arus listrik sebagai sumber 

untuk TV tidak dikendalikan oleh head unit, hal ini dimungkinkan agar supaya TV dapat dinyalakan 

tanpa tergantung dari head unit. Manakala ingin melihat siaran televisi tidak perlu menyalakan head 

unit. 

Penyambungan jalur video dari head unit ke monitor ataupun ke TV harus menggunakan kabel Video 

atau dapat pula menggunakan kabel data. Dan juga perlu dipasang antena untuk TV agar dapat 

menangkap siaran televisi. 

 

C. MEMASANG DAN SETTING SYSTEM CAR AUDIO VIDEO 

Dalam pemasangan dan setting car audio video banyak hal-hal penting yang harus diperhatikan antara 

lain: 

Pemilihan komponen harus disesuaikan dengan rencana sistem yang akan dipasang, baik sesuai 

dengan ruangan yang tersedia, sesuai dengan hasil suara yang diinginkan, dan yang tidak kalah penting 

disesuaikan dengan anggaran yang ada. 

Tata letak atau lay-out komponen juga sangat mempengaruhi baik dari sisi suara yang dihasilkan 

maupun dari sisi keindahan tampilan. 

 

Usahakan semua jok dan karpet diangkat dahulu untuk memudahkan pemasangan kabel dan 

komponen. Demikian pula dootrim pada pintu-pintu. 

Tentukan desain penataan sebelum pemasangan komponen, penggunaan box speaker dapat 

memanfaatkan box yang dapat dengan mudah dibongkar pasang dari kendaraan, dapat pula 

menggunakan box yang didesain memanfaatkan ruang kendaraan. Pilihan kedua ini banyak diminati 

karena lebih bagus dan indah dari sisi tampilan visualnya meskipun lebih rumit dalam pembuatannya. 

 

Kabel Yang digunakan hendaknya dipilih kabel yang sesuai kegunaan, contoh untuk kabel power suply 

gunakan kabel dengan penampang kabel yang sesuai dengan arus yang mengalir, dan pilihlah dari 

kualitas kabel yang baik serta dipasang dengan koneksi yang baik, gunakan sepatu kabel atau skun 

yang berkualitas baik agar arus listrik yang mengailr tidak mengalami hambatan yang berakibat 

menurunnya kualitas suara yang dihasilkan terutama untuk suara bass yang kuat. Kabel untuk jalur 

sinyal audio harus menggunakan kabel untuk sinyal audio, demikian pula untuk kabel jalur sinyal video 

harus menggunakan kabel untuk sinyal video, biasanya kabel ini menggunakan steker RCA. Kabel 

speaker hendaknya juga mengunakan kabel speaker yang berkualitas baik agar suara yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan. 

 

Penataan kabel harus juga mendapatkan perhatian yang serius, penataan kabel yang kurang baik akan 

merusak kualitas suara yang dihasilkan. Oleh karena itu dalam pemasangan kabel harusnya terpisah 

antara kabel untuk power suply dan kabel jalur audio, hal ini bertujuan untuk menghindari interferensi 

yang terjadi dari kabel power suply ke kabel jalur audio yang berakibat merusak kualitas suara yang 

dihasilkan 

Penambahan assesoris hendaknya juga disesuaikan dengan kondisi yang ingin ditampilkan, jangan 

sampai mengganggu kualitas suara. 

 

Setelah semua terpasang dengan baik, barulah dilakukan penyetelan. Untuk mendapatkan kualitas 

suara yang bagus harus dilakukan penyetelan sehingga suara audio terdengar jelas dimasing-masing 

frekwensi suara. 



D. DIAGNOSA DAN PERBAIKAN CAR AUDIO VIDEO 

Kerusakan yang terjadi pada car audio video system pada umumnya sering terjadi hal hal sebagai 

berikut. 

• Tidak keluar suara 

• Keluar suara di beberapa speaker 

• Keluar suara tapi dengan kualitas jelek 

• Keluar suara bass yang pecah 

• TV tidak keluar gambar 

• Radio tidak dapat menerima siaran 

• Monitor tidak keluar gambar 

• dll 

Hal-hal tersebut dapat terjadi karena beberapa penyebab antara lain: 

• Tegangan power suply tidak ada 

• Head unit rusak 

• Speaker rusak 

• Amplifier rusak 

• Kabel putus 

• Penyetelan yang kurang pas 

• Antena kurang bagus 

• Kabel jalur sinyal audio/video ada masalah 

• dll 

Dapat dilakukan pengecekan dibeberapa bagian seperti terlihat pada gambar 18.25. yang intinya 

kerusakan dapat terjadi dari 4 sumber dan penyetelan. 4 sumber potensi kerusakan atau gangguan 

adalah. 

• Arus Power Suply 

• Komponen sistem 

• Kabel penghubung 

• Antena 
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